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ABSTRAK 

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan kerja 

siswa kelas XI TME 3 di SMK Negeri 7 Semarang. Jenis penelitian ini ialah Penelitian Tindakan 

Bimbingan Konseling (PTBK) sedangkan pendekatannya menggunakan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Negeri 7 Semarang dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI TME 3 yang 

bejumlah 36 siswa. Objek penelitian ini ialah kesiapan kerja siswa. Penelitian dilakukan dalam dua 

siklus yang terdiri dari empat kompetensi setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru pamong (BK), 

guru kelas, dan juga guru mata pelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi skala kesiapan kerja dan observasi  dan observasi dan instrument pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket kesiapan kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian layanan 

bimbingan klasikal dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa kelas XI TME 3 SMK Negeri 7 

Semarang. Peningkatan dapat dilihat dari skor rata-rata dari prasiklus hingga siklus 2. Pada 

prasiklus/pratindakan atau pre-test rata-rata siswa memperoleh skor sebesar 73,68% kemudian 

setelah diadakannya siklus I meningkat menjadi 86,04% dan meningkat kembali pada siklus 2 

menjadi 88,21% karena telah mencapai kriteria ketuntasan kategori siap maka penelitian ini dikatakan 

berhasil. 

 
Kata kunci: Kesiapan Kerja Siswa, Bimbingan Klasikal 

 

ABSTRACT 

This Counseling Guidance Action Research (PTBK) aims to increase the work readiness of class XI 
TME 3 students at SMK Negeri 7 Semarang. This type of research is Counseling Guidance Action 
Research (PTBK) while the approach uses qualitative. This research was carried out at SMK Negeri 7 
Semarang with the research subjects being 36 students in class XI TME 3. The object of this research 
is students' work readiness. The research was carried out in two cycles consisting of four 
competencies in each cycle, namely planning, action, observation and reflection. This research was 
carried out collaboratively between researchers and tutor teachers (BK), class teachers, and also 
subject teachers. The data collection techniques used in this research include a work readiness scale 
and observation and the data collection instrument used is a work readiness questionnaire. The 
results of this research show that providing classical guidance services can increase the work 
readiness of class XI TME 3 students at SMK Negeri 7 Semarang. The increase can be seen from the 
average score from pre-cycle to cycle 2. In the pre-cycle/pre-action or pre-test the average student 
obtained a score of 73.68% then after the first cycle it increased to 86.04% and increased again in 
cycle 2 to 88.21% because it has reached the completeness criteria in the ready category, this 
research is said to be successful. 

Keywords: Student Work Readiness, Classical Guidance 
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1. PENDAHULUAN 
Caballero dan Walker (2010) kesiapan 

kerja didefinisikan sebagai sejauh mana 
lulusan yang dianggap memiliki sikap dan 
sifat yang membuat mereka siap untuk 
sukses di lingkungan kerja. 

Menurut Fitriyanto dalam Syailla 
(2017) kesiapan kerja adalah kondisi yang 
menunjukan adanya keserasian antara 
kematangan fisik, mental serta penga-
laman sehingga individu mem-punyai 
kemampuan untuk melaksanakan suatu 
kegiatan tertentu dalam hubungannya 
dengan pekerjaan. Kesiapan kerja 
membutuhkan kesiapan mental, fisik, 
penguasaan materi, skill, dan keahlian 
yang sudah didapatkan dari sekolah dan 
jurusan yang telah ia pilih. 

Sedangkan Wagner dalam Firdaus 
(2012:402) kesiapan kerja merupakan 
seperangkat keterampilan dan perilaku 
yang diperlukan untuk bekerja dalam 
pekerjaan apapun bentuknya. Keteram-
pilan kesiapan bekerja yang biasa di sebut 
soft skill, keterampilan kerta atau 
keterampilan kesiapan kerja. Bekerja 
memerlukan keterampilan yang dapat 
memberikan kemudahan seseorang dalam 
melakukan pekerjaannya, dan juga 
seseorang yang memilki keterampilan 
dalam bekerja akan memberikan hasil 
kerja yang maksimal. 

Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan kerja adalah keseluruhan 
kondisi seseorang meliputi kematangan 
fisik, mental dan pengalaman yang 
menunjukan adanya keserasian serta di 
lengkapi dengan keterampilan dan 
perilaku yang dimilikinya sehingga 
individu mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan tertentu 
dalam hubungannya dengan pekerjaan. 
Seseorang yang mempunyai kesiapan 
kerja yang baik maka dalam pengambilan 
keputusan untuk bekerja atau nantinya 
dalam bekerja akan sangat membantu 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
dalam hal pekerjaan. Kesiapan kerja 
peserta didik yang telah dipupuk dari 
sekolah nantinya diharapkan akan 
memberikan dampak terhadap lulusan 
yang siap bekerja dan dapat mengurangi 
jumlah pengangguran. Sehingga ini akan 

memberikan efek terhadap perubahan 
bagi dunia kerja sekaligus dunia 
pendidikan yang mampu bersaing dalam 
perkembangan zaman. 

Kegiatan bimbingan klasikal dapat 
dilaksanakan dengan diskusi kelompok, 
Tanya jawab, dan praktik secara langsung 
atau tatap muka Pelaksanaan bimbingan 
klasikal diharapkan biasa memberikan 
pertolongan kepada peserta didik ikut 
berperan aktif serta kreatif dalam 
menjalankan layanan yang dilaksanakan 
oleh guru bimbingan dan konseling atau 
konselor. 

Dari kegiatan penelitian ini 
ditemukannya kesiapan belajar peseta 
didik yang rendah sehingga peneliti 
mengangkat dalam penelitian yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Kesiapan 
Kerja Peserta Didik SMK Negeri 7 
Semarang Melalui Bimbingan Klasikal”. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan bimbingan konseling 
(PTBK) ini dilaksanakan di kelas XI TME 
3 SMK Negeri 7 Semarang yang dimulai 
dari bulan Juli dari tahap prasurvei 
hingga pelaksanaan penelitian. 
Pelaksanaan pretest yang dilaksanakan 
pada 23 Agustus 2023 dan siklus 1 
dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 
2023 selanjutnya siklus 2 dilaksanakan 
pada 21 September 2023. 

Adapun rencana tindakan pada 
penelitian ini yaitu pra tindakan, siklus 1 
(perencaan, tindakan dan observasi, 
refleksi) & siklus II (perencanaan, 
tindakan dan observasi, refleksi). Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan skala kesiapan kerja dan 
observasi. Skala kesiapan kerja ini 
diambil dari skala penelitian yang telah 
dilakukan oleh Melinda Noviana Saputri 
(2016).  

Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi sistematis. 
Observasi sistematis yaitu observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan meng-
gunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Instrumen soal terdiri dari 
25 butir soal (yang terlampir). 
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Tabel 1. Angket Kesiapan Kerja 

 
 Analisis data mencakup seluruh 

kegiatan mengklasifikasikan, menga-
nalisa, memaknai dan menarik kesim-
pulan dari semua data yang terkum-
pul dalam tindakan. 

Variabel yang digunakan ialah 
kesiapan kerja (Y), bimbingan klasikal 
(X) dalam penelitian ini yang menjadi 
tujuan ialah mengetahui dan mening-
katkan kesiapan kerja peserta didik di 
SMK Negeri 7 Semarang. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layanan bimbingan klasikal yang 
digunakan dalam pemberian layanan di 
kelas XI TME 3 guru meningkatkan 
kesiapan kerja peserta didik yang dapat 
di lihat pada hasil penelitian sebelum dan 
sesudah diberikan layanan bimbingan 
klasikal. Pada siklus pertama 
dilaksanakan satu kali pertemuan dari 
hasil analisis data prasiklus ke siklus 
pertama terjadi peningkatan dari data di 
peroleh pada saat pretest sebesar 73,68% 
dalam katergori cukup siap dan 
dilakukannya siklus 1 menjadi 86,04% 
pada kategori siap namun masih belum 
maksimal maka perlu dilakukan siklus 
kedua. 

 
 
 
 

 
Tabel. 2 Hasil Kesiapan Kerja Siswa 

 

Pada siklus kedua ini bimbingan 
klasikal masih dilaksanakan di SMK 
Negeri 7 Semarang dan memiliki hasil 
analisis data siklus kedua terjadi 
peningkatan rata-rata kesiapan kerja 
peserta didik dari siklus I 86,04% setelah 
dilakukan siklus II menjadi 88,21% 
termasuk dalam kategori siap. 

 

Melalui bimbingan klasikal ini 
peserta didik memperoleh perilaku dan 
pemahaman baru mengenai kesiapan 
kerja. Perubahan paling nampak terjadi 
pada siklus satu dimana mereka terlihat 
aktif dan bersemangat mengamati, 
bertanya terlebih ketika melaksanakan 
quis tentang karir. 
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Nurdiana (2017: 44) menjelaskan 
jika kesiapan kerja merupakan sikap 
atau karakter yang harus dimiliki oleh 
seseorang yang akan memasuki dunia 
kerja. Untuk mencapai tingkat kesiapan 
kerja meliputi pertimbangan yang logis 
dan obyektif, kemampuan dan kemauan 
untuk bekerjasama, sikap kritis, 
kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan, keberanian untuk menerima 
tanggung jawab dan mempunyai 
pengetahuan tentang dunia kerja (Ulfa, 
2019). Dari pelaksanaan 2 siklus para 
peserta didik sudah mencapai tingkat siap 
dalam kesiapan kerja. Berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah di lakukan yaitu 
bimbingan klasikal dapat meningkatkan 
kesiapan kerja pada peserta didik SMK 
Negeri 7 Semarang. 

 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian layanan 
bimbingan klasial di kelas XI TME 3 SMK 
Negeri 7 Semarang dapat meningkatkan 
kesiapan kerja peserta didik. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian 
pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. 
Persentase kesiapan kerja peserta didik 
pada prasiklus adalah 73,68% dengan 
kategori cukup siap, setelah tindakan 
siklus 1 menjadi 86,04% dengan kategori 
siap. Pada siklus 2 persentase tingkat 
kesiapan kerja peserta didik meningkat 
lagi menjadi 88,21% dengan kategori siap. 
Dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan dari setiap tindakan 
mengalami peningkatan. 
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